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ABSTRAK

Mikroplastik adalah partikel plastik yang memiliki ukuran <5 mm. Ukuran yang kecil menyebabkannya bisa ditransportasikan ke
semua perairan dan biota termasuk ikan. Sumber limbah mikroplastik di perairan antara lain dari industri, pertanian, dan aktivitas
antropogenik di mana keseluruhannya dapat menjadi sumber pencemaran mikroplastik di laut. Ikan kakap merah (Lutjanus
malabaricus) merupakan salah satu jenis ikan demersal yang hidup secara berkelompok di dasar karang atau terumbu karang. lkan
kakap merah adalah salah satu kategori produk perikanan yang memiliki nilai ekonomis penting dan banyak diminati masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, warna, kelimpahan, dan ukuran mikroplastik pada ikan kakap merah.
Pengambilan sampel dilaksanakan pada Bulan September-Oktober 2022 dengan total sampel yang dikaji sebanyak 50 ekor ikan.
Identifikasi mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna pada partikel mikroplastik. Hasil penelitian menemukan sebanyak
1.593 partikel mikroplastik pada sampel ikan kakap merah yang terdiri dari jenis fiber, fragmen, film, dan granula. Kelimpahan
mikroplastik paling tinggi didominasi jenis fiber yaitu 17,98 partikel/individu pada insang dan 11,66 partikel/individu pada usus.
Kelimpahan mikroplastik paling rendah secara keseluruhan yaitu pada insang dengan jenis film 0,28 partikel/individu dan jenis
granula ditemukan 0,3 partikel/individu. Warna mikroplastik yang ditemui yaitu warna putih, hitam, merah, kuning, biru, transparan,
dan hijau. Warna mikroplastik tertinggi yang ditemukan secara keseluruhan didominasi oleh warna putih, baik pada insang (52,45%)
maupun pada usus (48,74%), sedangkan yang paling rendah adalah warna hijau yang ditemui pada insang (0,42%) dan pada usus
(0,79%). Mikroplastik yang ditemui memiliki ukuran yang bervariasi yaitu <0,25 mm - >2 mm. Mikroplastik yang ditemukan pada
kedua organ ikan paling banyak berukuran 0,50 mm - 2 mm. Mikroplastik berukuran <0,25 mm ditemukan sangat sedikit, baik pada
usus maupun insang.

Kata kunci: ikan kakap merah, kelimpahan, mikroplastik, tipe

ABSTRACT

Microplastics are plastic particles that have a size of <5 mm. Its small size means it can be transported to all waters and biota,
including fish. Sources of microplastic waste in waters include industry, agriculture and anthropogenic activities, all of which can
be a source of microplastic pollution in the sea. Red Snapper (Lutjanus malabaricus) is a type of demersal fish that lives in groups
at the bottom of coral or coral reefs. Red Snapper is a category of fishery products that has important economic value and is in
great demand by the public. This research aims to identify the type, color, abundance and size of microplastics in Red Snapper fish.
Sampling was carried out in September-October 2022 with a total of 50 fish samples studied. Identification of microplastics based
on the shape, size and color of the microplastic particles. The results of the research found as many as 1,593 microplastic particles
in the Red Snapper fish samples consisting of fibers, fragments, films and granules. The highest abundance of microplastics was
dominated by the fiber type, namely 17.98 particles/individual in the gills and 11.66 particles/individual in the intestine. The lowest
abundance of microplastics overall was in the gills with the film type being 0.28 particles/individual and the granule type being
found at 0.3 particles/individual. The colors of microplastics found were white, black, red, yellow, blue, transparent and green. The
highest color of microplastics found overall was dominated by white, both in the gills (52.45%) and in the intestines (48.74%), while
the lowest was green which was found in the gills (0.42%) and in the intestines. intestine (0.79%). The microplastics found varied
in size, namely <0.25 mm - >2 mm. The microplastics found in the two fish organs were mostly 0.50 mm - 2 mm in size. Very few
microplastics measuring <0.25 mm were found, both in the intestines and gills.
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1. Pendahuluan

Pesisir Teluk Kupang berada di ibukota
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia.
Berbagai aktivitas di wilayah pesisir Teluk
kupang berpengaruh terhadap peningkatan
jumlah sampah. Meningkatnya jumlah sampah
di wilayah pesisir terjadi seiring bertambahnya
jumlah penduduk, gaya hidup yang semakin
beragam, konsumsi masyarakat yang semakin
meninggi, serta konsentrasi aktivitas yang
meningkat di sekitar wilayah pantai seperti
jasa,  perniagaan, bisnis,  pariwisata,
pemukiman, dan industri (Ngoc dan Schnitzer
2009; Mcilgorm et al. 2011; Maharani et al.
2018).

Sampah laut (marine debris) sebagai benda
padat persisten yang digunakan oleh manusia
dibuang atau dibiarkan di dalam lingkungan
pesisir laut (NOAA 2013). Sampah yang
terbanyak mencemari perairan adalah sampah
plastik karena plastik membutuhkan waktu
yang lama untuk terurai. Menurut Browne et
al. (2013), penggunaan plastik diminati
masyarakat dikarenakan harganya yang
ekonomis, tahan lama, ringan serta mudah
didapat. Penumpukan sampah plastik
disebabkan oleh pemakaian plastik tanpa
pengelolaan sampah yang baik, sehingga
menyebabkan pencemaran lingkungan seperti
yang terjadi pada pesisir pantai (Toruan et al.
2021; Giri et al. 2023; dan Hamin et al. 2023)
dan ekosistem mangrove (Mboro et al. 2022)
di sekitar Teluk Kupang.

Plastik yang terdapat di perairan setelah
mengalami berbagai proses alami akan
berubah menjadi mikroplastik. Biota perairan
terkontaminasi mikroplastik karena menelan
air yang mengandung mikroplastik atau
memakan mangsa yang sebelumnya telah
menelan mikroplastik (Lusher et al. 2017).

Mikroplastik ~ menyebabkan  dampak
terhadap biota laut, baik invertebrata maupun
ikan dan lainnya. Semakin Kkecil partikel
mikroplastik, semakin besar pula
kemungkinan partikel mikroplastik tersebut
ditelan oleh organisme perairan (Carson et al.
2013). Mikroplastik yang terakumulasi ke
dalam tubuh organisme akan mengakibatkan
kerusakan fisika dan kimia seperti kerusakan
organ internal dan penyumbatan saluran
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pencernaan, bersifat  karsinogenik  dan
menyebabkan gangguan endokrin (Oehlmann
et al. 2009). Sebagian besar ikan demersal dan
pelagis telah terkontaminasi mikroplastik yang
ditemukan dalam saluran pencernaannya
(Lusher et al. 2013).

Mikroplastik dapat terakumulasi melalui
biota perairan pada tingkat trofik terendah.
Selanjutnya organisme tingkat trofik yang
terendah dikonsumsi, sehingga mengalami
proses biomagnifikasi yang berpotensi terjadi
pada tingkat trofik yang lebih tinggi, seperti
kepada manusia. Hal ini akan mempengaruhi
kesehatan manusia (Rochman et al. 2015).

Ikan Kakap Merah (Lutjanus malabaricus)
merupakan salah satu jenis ikan demersal yang
hidup secara berkelompok di dasar karang atau
terumbu karang (Wahyuningsih et al. 2013).
Kandungan gizi yang tinggi pada ikan Kakap
Merah seperti mineral selenium, fosfor dan
protein dapat meningkatkan kesehatan tubuh,
sehingga banyak diminati  masyarakat
(Panjaitan et al. 2021). Berdasarkan satu data
KKP, produksi perikanan pada tahun 2010-
2020 di Provinsi Nusa Tenggara Timur
cenderung meningkat (KKP 2021). Terjadi
tren peningkatan penangkapan ikan kakap.
Intensitas penangkapan ikan yang meningkat
ini selaras dengan tingkat konsumsi ikan yang
makin tinggi. Namun demikian jika ikan ini
terkontaminasi mikroplastik akan
membahayakan kesehatan konsumen.

Kajian mengenai mikroplastik pada ikan
Kakap Merah sudah dilakukan di beberapa
tempat seperti di Pantai Ancol, Palabuhanratu,
Labuan (Hapitasari 2016), PPl Kedonganan
Bali (Panjaitan et al. 2021), dan PPl sekitar
Teluk Jakarta (Fachrudin 2022). Akan tetapi,
kajian tentang mikroplastik pada ikan Kakap
Merah belum pernah dilakukan di Provinsi
Nusa Tenggara Timur, maka perlu dilakukan
identifikasi mikroplastik pada ikan Kakap
Merah yang ditangkap di perairan Teluk
Kupang, Nusa Tenggara Timur.

2. Metodologi
2.1. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian  dilakukan  pada  Bulan

September sampai dengan Bulan Oktober
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2022. Sampel ikan yang didapatkan
merupakan ikan yang diperoleh dari wilayah
Perairan Teluk Kupang yang didaratkan di
Pantai Kelapa Lima, Kota Kupang. Sampel
dianalisis i Laboratorium  Fakultas
Peternakan,  Kelautan, dan  Perikanan
Universitas Nusa Cendana Kupang.

2.2. Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah timbangan digital dengan ketelitian 1
gram untuk menimbang berat sampel, pisau
dan gunting untuk membedah ikan, gelas
beaker untuk menampung sampel, kertas label
untuk  memberikan keterangan dan
ditempelkan pada gelas beaker yang berisi
sampel, kertas saring steril grid berukuran 45
pm untuk menyaring mikroplastik, pompa
vakum (vacuum pump), cawan petri untuk
meletakkan kertas saring setelah disaring,
mikroskop dengan perbesaran 40x untuk
membantu identifikasi mikroplastik dan lampu
UV sebagai alat bantu penerang yang
memancarkan cahaya kepada objek pada saat
diamati. Bahan yang digunakan untuk
penelitian ini adalah ikan Kakap Merah
sebagai sampel penelitian, larutan HNO3 untuk
menghancurkan ~ bahan  organik  yang
terkandung pada sampel, dan akuades sebagai
cairan pembersih.

2.3. Metode penelitian

2.3.1.Pengambilan sampel

Sampel ikan yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 50 ekor. Sampel ikan
berasal dari nelayan yang diperoleh dengan
cara memancing di perairan Teluk Kupang.
Waktu yang diperlukan nelayan untuk
memancing Yyaitu sekitar 5-9 jam dengan
menggunakan perahu motor tempel dan alat
tangkap yang digunakan yaitu pancing ulur
(handline). Sampel disimpan di dalam cooling
box yang sudah berisi es agar sampel tetap
segar untuk analisis selanjutya.

2.3.2.Pembedahan
Pembedahan dilakukan untuk organ target

yang akan diamati kandungan
mikroplastiknya. Pembedahan ikan
menggunakan  gunting  bedah  dengan
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melakukan sayatan dari anus hingga ke bagian
anterior sampai pada bukaan insang. Organ
ikan yang diambil ada dua, yaitu organ
pencernaan dari bagian lambung hingga usus
dan organ insang. Penimbangan pada masing-
masing organ dilakukan menggunakan
timbangan digital yang dicatat hasilnya dalam
satuan gram (g). Penyimpanan sementara pada
gelas beaker dalam kondisi tertutup untuk
menghindari kontaminasi dari mikroplastik di
udara.

2.3.3. Peleburan usus dan insang

Peleburan sampel menggunakan larutan
HNOs untuk menghancurkan bahan organik
yang terkandung pada sampel (Lusher et al.
2017). Setiap sampel dicampur dengan larutan
HNO3s 65% sebanyak 15 ml ke dalam gelas
beaker dan didiamkan selama 3-4 hari agar
sampel dapat hancur secara merata. Campuran
larutan HNO3z dengan insang dan usus
dipanaskan pada suhu 60°C sampai suspensi
benar-benar hancur dan terlarut. Setelah semua
sampel hancur dan terlarut, dilakukan
penyaringan menggunakan Kkertas saring steril
dan dikeringkan lalu dipindahkan ke cawan
petri untuk memudahkan selama proses
identifikasi.

2.3.4. ldentifikasi mikroplastik

Proses identifikasi dilakukan
menggunakan mikroskop (Yudhantari et al.
2019) pada perbesaran 40x. Identifikasi
mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran, dan
warna pada partikel mikroplastik. Bentuk
mikroplastik dibagi menjadi fiber, fragmen,
film, dan granula atau butiran (Jiang et al. 2018;
Zhao et al. (2018). Ukuran mikroplastik dibagi
menjadi 4 yaitu <0,25 mm, 0,25-0,50 mm,
0,51-2 mm, dan >2 mm (Abbasi et al. 2018).
Ukuran mikroplastik diukur menggunakan
micrometer scale sebagai skala yang
dihubungkan dengan aplikasi Image Raster
2.1. Setelah itu Panjang mikroplastik diukur
menggunakan aplikasi Image J 1.53. Warna
mikroplastik dibagi menjadi transparan, biru,
kuning, merah, hitam, dan hijau yang
diidentifikasi secara visual pada mikroskop
(Abidli et al. 2019).
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2.4. Analisis data warna putih, hitam, merah, kuning, biru
Kelimpahan mikroplastik dapat dihitung transparan, dan hijau.

dengan rumus berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan oleh Boerger et al. (2010),

sebagai berikut:

Keterangan

K = Kelimpahan Mikroplastik (partikel/ind.)

Ni= Jumlah partikel mikroplastik yang
ditemukan (partikel)

N = Jumlah ikan (ind.)

Partikel plastik diamati menggunakan
mikroskop dan penghitungan jumlah partikel
dilakukan secara manual. Selanjutnya data
disajikan berupa grafik dari warna, bentuk,
serta kelimpahan mikroplastik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Gambaran umum lokasi penelitian

Teluk Kupang merupakan kawasan pesisir
dan laut yang berada di bagian barat Pulau
Timor, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Secara
geografis Teluk Kupang terletak diantara
9091° LS - 10040’ LS dan 123023 BT -
123085” BT.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
nelayan di pantai Kelapa Lima, ikan Kakap
Merah di perairan Teluk Kupang umumnya
tertangkap ~ sepanjang  tahun,  namun
keberadaan Kakap Merah mulai meningkat
dari Bulan Oktober. Musim penangkapan
terjadi pada Bulan Desember hingga Bulan
Februari, sedangkan pada bulan lainnya hasil
tangkapan Kakap Merah sangat sedikit dan
ikan umumnya berukuran kecil.

3.2. Hasil

Hasil pengamatan jumlah mikroplastik
pada organ usus dan insang ikan kakap merah
memiliki jenis, bentuk, warna, dan ukuran
yang berbeda tersaji pada Gambar 1, Gambar

2, Gambar 3, dan Gambar 4. Pada penelitian (d)

ini ditemukan total 1.593 partikel dengan

empat jeniS mikroplastik yaitu fiber, fragmen, Gambar 1. Jenis mikroplastik yang
film, dan granula. Mikroplastik juga ditemukan pada ikan
ditemukan dengan warna yang bervariasi yaitu kakap merah (a) fiber, (b)
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fragmen, (c) film, dan (d) granula.
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Gambar 2. Kelimpahan jenis mikroplastik pada ikan kakap merah.
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Gambar 3. Persentase warna mikroplastik pada ikan kakap merah.
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Gambar 4. Ukuran mikroplastik pada ikan kakap merah.
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3.3. Pembahasan

3.3.1.Kelimpahan jenis mikroplastik

Hasil penelitian ini menemukan total 1.593
partikel mikroplastik pada insang dan usus
ikan kakap merah dengan komposisi 959
partikel ditemukan pada insang dan 634
partikel ditemukan pada saluran pencernaan.
Mikroplastik jenis fiber mendominasi pada
total sampel, yaitu 899 partikel pada insang
dan 583 partikel pada usus. Kelimpahan rata-
rata mikroplastik jenis fiber, yaitu 17,98
partikel/individu pada insang dan 11,66
partikel/individu pada organ usus (Gambar 2).
Kajian  Hapitasari  (2016) menemukan
mikroplastik fiber paling tinggi ditemukan
pada usus maupun insang ikan Kerapu dan
Kakap. Rochman et al. (2015) juga mendapati
mikroplastik tipe fiber pada ikan dan bivalvia
mencapai 80%.

Banyaknya jenis fiber yang ditemukan
pada Ikan Kakap diduga akibat tercemarnya
perairan Teluk Kupang yang didominasi oleh
mikroplastik jenis fiber (Kapo et al. 2020).
Mikroplastik jenis fiber ini bersumber dari
pemukiman penduduk seperti kain, paranet,
karung plastik, pakaian, tali temali, tali rafia,
dan lainnya (Browne et al. 2008; Dewi et al.
(2015). Teluk Kupang merupakan area pesisir
berpenduduk padat, dimana sebagian besar
menjadikan pesisir sebagai tempat untuk
membuang limbah dari aktivitas rumah tangga
atau pemukiman, industri, dan pariwisata serta
pembuangan sampah lainnya yang dapat
menjadi sumber mikroplastik. Banyaknya
mikroplastik tipe fiber juga berasal dari
aktivitas penangkapan oleh nelayan seperti tali
kapal, benang pancing, jarring, tali budidaya
rumput laut (Hiwari et al. 2019).

Jenis mikroplastik terbanyak kedua adalah
fragmen, yaitu pada insang 31 partikel dan
pada usus 17 partikel. Kelimpahan rata-rata
fragmen pada insang adalah 0,62
partikel/individu dan pada usus adalah 0,34
partikel/individu. Mikroplastik tipe fragmen
merupakan potongan produk plastik kaku
dengan polimer sintetis yang sangat kuat.
Sumber pada pertanian maupun pemukiman
yang dapat menghasilkan  mikroplastik
fragmen yaitu sampah botol, toples, ember,
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map mika, kontainer atau derigen, pipa irigasi,
pot plastik, dan potongan kecil pipa paralon
(Azizah et al. 2020). Pada penelitian Hiwari et
al. (2019) ditemukan mikroplastik jenis
fragmen di Pulau Oeseli yang diduga berasal
dari aktivitas domestik.

Mikroplastik  jenis  film  ditemukan
sebanyak 16 partikel pada usus dan 14 partikel
pada insang. Kelimpahan rata-rata film pada
insang adalah 0,28 partikel/individu dan usus
adalah 0,32 partikel/individu. Mikroplastik
jenis film memiliki bentuk lembaran plastik
tipis. Mikroplastik jenis film disebabkan
penggunaan plastik dan bahan lain berbasis
plastik olenh masyarakat (Azizah et al. 2020).
Penggunaan plastik yang dapat menjadi
sumber dari adanya mikroplastik film pada
lahan pemukiman dan pertanian yaitu plastik
kantong kresek, kantong plastik sampah,
plastik kemasan makanan, plastik kemasan
perlengkapan mandi, popok bayi, dan polybag
tanaman (Ayuningtyas et al. 2019).

Kelimpahan rata-rata granula yaitu 0,3
partikel/individu pada insang dan pada usus
0,36 partikel/individu dengan 18 partikel pada
usus dan 15 partikel pada insang. Granula
merupakan mikroplastik yang berbentuk bulat
seperti butiran dan partikel-partikel (Sarasita et
al. 2019), halus, dan transparan. Bentuknya
sesuai dengan bentuk microbeads yang
terdapat pada produk hygiene dan kosmetik.

3.3.2. Persentase warna mikroplastik
Berdasarkan warna mikroplastik yang
ditemukan, warna putih mendominasi kedua
jenis organ dan diikuti oleh warna hitam dan
merah (Gambar 3). Mikroplastik warna putih
pada insang ditemukan sebanyak 52,45% dan
pada usus sebanyak 48,74%. Persentase
mikroplastik dengan warna hitam ditemukan
lebih  banyak pada usus (21,77%)
dibandingkan pada insang (19,81%).
Mikroplastik warna merah ditemukan
dengan persentase 13,97% pada insang dan
13,56% pada usus. Mikroplastik warna kuning
ditemukan sebanyak 9,62% pada usus dan
sebanyak 8,86% pada insang. Mikroplastik
biru dengan persentase 2,71% pada insang dan
2,37% pada usus, warna transparan dengan
persentase 3,15% pada usus dan 1,77% pada



Ngai et al.
Habitus Aquatica : Journal of Aquatic Resources and Fisheries Management 5(1):11-20

insang, serta warna hijau dengan persentase
0,79% pada usus dan 0,42% pada insang.

Prabowo (2020) menemukan mikroplastik
pada air dan ikan di Code, Yogyakarta dengan
warna yang berbeda yaitu merah, jingga,
kuning, hitam, biru, nila, ungu, hijau, cokelat,
dan transparan. Terpaparnya mikroplastik oleh
sinar matahari dalam waktu yang lama dan
melalui  proses pada waktu tertentu
menyebabkan mikroplastik akan mengalami
oksidasi yang mengakibatkan perubahan
warna yang bervariasi (Browne et al. 2013).

Berdasarkan penelitian Franzellitti et al.
(2019), mikroplastik yang tidak sengaja
termakan oleh biota karena adanya persamaan
warna dan mangsanya. Warna hitam dan
coklat menyerupai butiran pellet dan warna
merah menyerupai alga merah (Mizraji et al.
2017).

3.3.3.Jumlah partikel
berdasarkan ukuran

Partikel mikroplastik pada masing-masing
organ ditemukan dengan ukuran yang
bervariasi (Gambar 4). Mikroplastik dengan
kelimpahan paling tinggi ditemukan pada
ukuran 0,50-2 mm pada kedua jenis organ
dengan kelimpahan rata-rata 12,38
partikel/individu pada insang dan 7,8
partikel/individu ~ pada  usus.  Ukuran
mikroplastik <0,25 mm ditemukan lebih
sedikit, baik pada usus maupun insang yang
artinya saluran pencernaan dan insang lebih
banyak mengakumulasi mikroplastik
berukuran lebih besar. Mikroplastik pada
ukuran 0,25-0,50 mm ditemukan dengan
kelimpahan rata-rata 3,32 partikel/individu
pada insang dan 2,34 partikel/individu pada
usus. Mikroplastik berukuran >2 mm
ditemukan dengan dengan kelimpahan rata-
rata 2,28 partikel/individu pada insang dan 1,6
partikel/individu  pada usus. Hal ini
menunjukkan bahwa mikroplastik pada insang
lebih bervariasi dibandingkan pada saluran
pencernaan.

Degradasi plastik di perairan memicu
perbedaan ukuran mikroplastik pada penelitian
ini. Menurut Rochman et al. (2015), serpihan
antropogenik  berukuran >5 mm yang
diidentifikasi pada beberapa sampel jenis ikan

mikroplastik
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terdiri dari plastik. Makanan ikan Kakap
Merah seperti udang-udangan dan ikan kecil
memiliki ukuran lebih besar dibandingkan
ukuran mikroplastik yang ditemukan pada
penelitian ini. Moore et al. (2001)
mengemukakan bahwa partikel yang memiliki
ukuran yang sangat kecil memiliki potensi
terbesar untuk dimakan oleh ikan. Hal ini tentu
sangat mengancam keberlangsungan hidup
ikan akibat partikel plastik yang tidak bisa
dicerna dalam pencernaan tubuh ikan.

Ukuran mikroplastik juga disebabkan oleh
proses fragmentasi di perairan, semakin lama
waktu fragmentasi, maka akan dihasilkan
mikroplastik dengan ukuran yang semakin
kecil pula (Avio et al. 2015). Potongan plastik
besar menjadi rapuh atau menua karena
beberapa faktor lain seperti terkena radiasi
UV, gelombang, perubahan iklim, dan faktor
abiotik lainnya. Plastik tersebut perlahan-lahan
terpecah menjadi puing-puing kecil, sehingga
menghasilkan ukuran berdiameter <5 mm
(Nerland et al. 2014).

4. Kesimpulan

Sebanyak 1.593 partikel mikroplastik pada
ikan kakap merah. Organ yang diamati pada
ikan sampel yaitu insang dan usus. Jenis
mikroplastik yang ditemukan adalah fiber,

fragmen, film, dan granula. Kelimpahan
mikroplastik tertinggi secara keseluruhan
didominasi  jenis  fiber vyaitu 17,98

partikel/individu pada insang dan 11,66
partikel/individu pada usus. Terdapat tujuh
warna mikroplastik yang ditemukan yaitu
warna putih, hitam, merah, kuning, biru,
transparan, dan hijau. Ukuran mikroplastik
yang ditemukan bervariasi yaitu <0,25 mm- >2
mm.
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